oMl Jurnal Teknik Indonesia

~ Volume 1 Nomor 1 Oktober 2022
N+ https://jti.rivierapublishing.id/index.php/rp

PERANCANGAN FILM ANIMASI 3 DIMENSI BERJUDUL “JANGAN
MENYERAH” DENGAN METODE POSE TO POSE

Aria Antasena’, Tommy Bustomi?, Farindika Metandi?
Politeknik Negeri Samarinda
Ariaantasenal@gmail.com?, tbustomi@gmail.com?, farindika@polnes.ac.id?

Received : 28-09-2022 Accepted : 05-10-2022 Published :19-10-2022
Abstract

3D animation film is a development of 2D animation which is developed through computer technology
which is growing rapidly. However, in using computer technology to design a 3D animated film that is
still very rigid, it can affect the performance of the animation because the animation does not look real
like humans and objects. The purpose of this study is to explain the design of animating an animated
film using the method that has been made, namely pose to pose for each pose used based on the animation
design that has been made for the film entitled "Jangan Menyerah". Method: This study uses the
Multimedia Development Life Cycle (MDLC) method with six stages, namely concept, design, material
collection, manufacture, testing, and finally distribution. The concept of the title of the film is not to
give up on moral and short film formats. The characters used use the pose to pose method with keypose
movements, extreme movements and in between movements. After that, testing and distribution is the
final process in making works that are published through social networks. Conclusion Making an
animated film designing a 3-dimensional animated film entitled "don't give up" using the pose to pose
method, the journey of a child who wants to achieve his goals, can be achieved by following the
multimedia development life cycle stage with the last process being distribution on SNS such as
YouTube and Instagram.
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Abstrak

Film animasi 3D merupakan perkembangan dari animasi 2D yang dikembangan melalui
teknologi komputer yang semakin pesat. Namun dalam menggunakan teknologi komputer
untuk merancang suatu film animasi 3D yang dibuat masih sangat kaku, dapat mempengaruhi
kinerja animasi yang dibuat karena animasi yang dibuat tidak terlihat nyata seperti manusia
dan objek. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan rancangan menganimasikan sebuah film
animasi dengan menggunakan metode yang telah dibuat yaitu pose to pose untuk setiap pose
yang digunakan berdasarkan desain animasi yang telah dibuat untuk film berjudul “Jangan
Menyerah”. Penelitian ini menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC)
dengan memiliki enam tahap yaitu konsep, perancangan, pengumpulan material, pembuatan,
testing, dan yang terakhir pendistribusian. Konsep judul film yaitu jangan menyerah dengan
bentuk format film moral dan pendek. Karakter yang digunakan menggunakan metode pose
to pose yang dengan gerakan keypose, gerakan extreme dan gerakan in between. Selanjtnya
dilakukan pengujian dan bendistribusian merupakan proses akhir dalam pembuatan karya
yang di publish melalui jejaring sosial. Kesimpulan Pembuatan film animasi perancangan film
animasi 3 dimensi berjudul “jangan menyerah” dengan menggunakan metode pose to pose
perjalanan seorang anak yang ingin mengapai cita-cita, dapat tercapai dengan mengikutin
tahap multimedia development life cycle dengan proses terakhir yaitu pendistribusian di SNS
seperti youtube dan instagram.
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mailto:Ariaantasena1@gmail.com1
mailto:tbustomi@gmail.com
mailto:farindika@polnes.ac.id

Jurnal Teknik Indonesia
E-ISSN: xxxx-xxxx | P-ISSN: xxxx-xxxx
DOI:

Corresponding Author; Aria Antasena
E-mail: Ariaantasenal@gmail.com

Pendahuluan

Film animasi 3D merupakan perkembangan dari animasi 2D yang dikembangan
melalui teknologi komputer yang semakin pesat (Syahfitri, 2011). Teknologi komputer
sangat membantu kita dalam dunia perfilaman terutama dalam pembuatan animasi 3D
(Caroline, Tulenan, & Sugiarso, 2016). Berbagai macam metode yang telah
dikembangkan melalui teknologi komputer salah satu metode pose to pose. Pada awal
perancangan film animasi dibuat dengan karya tangan dengan menggunakan kertas
berlembar-lembar setelah itu diputar sehingga mengeluarkan efek gambar bergerak,
tetapi sangat berbeda dengan film animasi 3D karena digunakan teknologi komputer
(Sumarlinda & Nastiti, 2014).

Walapun sudah menggunakan teknologi komputer untuk merancang suatu film
animasi 3D yang dibuat masih sangat kaku (Salmon, Tulenan, & Sugiarso, 2017). Hal ini
dapat mempengaruhi kinerja animasi yang dibuat karena animasi yang dibuat tidak
terlihat nyata seperti manusia dan objek. Dengan menggunakan metode animasi yang
dibuat oleh Disney studio yaitu metode Pose to Pose (Abdillah, 2021). Metode pose to
pose dapat membuat gerakan terlihat nyata dan pembuatannya lebih cepat dengan
menggunakan alat bantu yaitu software blender (Novayani & Budiansyah, 2022). Oleh
karena itu, penulis berharap dengan membuat penelitian ini dapat mempercepat proses
perancangan. Dengan mengambil judul “Perancangan Film Animasi 3 Dimensi Berjudul
“Jangan Menyerah” Dengan metode Pose to Pose".

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle
(MDLC) merupakan pengembangan metode multimedia yang memiliki enam tahap
yaitu konsep, perancangan, pengumpulan material, pembuatan, testing, dan yang
terakhir pendistribusian (Efrain, Manggopa, & Liando, 2021). Tujuan menggunakan
metode MDLC untuk merencanakan pengembangkan film animasi berbasis multimedia
(Mustika, Sugara, & Pratiwi, 2018). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
bentuk observasi dan studi literatur, studi literatur dilakukan mencari literarture review
perancangan animasi 3D dan metode pose to pose (Sumarli & Kurnianto, 2018).

Hasil dan Pembahasan
Pada Perancangan film animasi 3 Dimensi berjudul “jangan menyerah” dengan
metode pose to pose menggunakan Multimedia Development Life Cycle (MDLC) untuk
tahap pengembangannya di awali dari konsep, perancangan, pengumpulan data,
pembuatan, pengujian, pendistribusian (Pratama & Husniah, 2018).
A. Konsep
Konsep pembuatan film memilik tahap pembuatan dari pembuatan konsep, yaitu
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1. Judul Film  :Jangan Menyerah

2. Bentuk Film : Film Moral

3. Format Film : Film Pendek

4. Ide : Seorang anak yang pantang menyerah

5. Premis : Perjalanan seorang anak yang ingin mengapai cita-cita

6. Sinopsis : Henenda, Seorang anak yang tinggal dengan orang tuanya.
Henenda menonton Televisi dengan channel pembalap sepeda
dan berharap orang tuanya mengkasihkan sepeda. Ayahnya
memberikan hadiah ulang tahun henenda ke-10 berupada
sepeda. Setelah mendapatkan sepeda henenda langsung berlatih
sepeda di depan halaman rumahnya, saat baru menaikinnya dia
terjatuh dari sepeda, sempat menyerah. Henenda melihat
televisi dengan channel sepeda balap, dia semangat lagi untuk
belatih sepeda

Perancangan

Selanjutnya merancangan sebuah film dengan membuat storyboard atau
alur cerita adalah sebuah papan cerita sketsa gambar yang disusun secara berurutan
(Khulsum, Hudiyono, & Sulistyowati, 2018). Stroyboard disusun pada awal
pembuatan film atau animasi sebagai perencangan pembuatan film atau animasi,
fungsinya untuk visualisasikan naskah atau cerita yang telah dibuat (Hanief
Mahfudz, 2021). Selain itu storyboard dapat memastikan film tidak kekurangan
gambar (Sahputra, 2021).

Action scene 17-18:

SCBNE: T8 | 'CAK MENGAYLIH SEPEDANYA DENGAN SEMANGAT

WALAUPUN LUTUTNYA MASIH LECET TERLLIKA
SHOTNYA CLOSE UP PANNING DARI KAK|
51 ANAK MENGAYUH SAMPE KE RAUT EKSPRESINYA

Dialog :

Scene: 19

Action :
LONGSHOT PEMANDANGAN OUTDOOR
Ul PAGI HARI, ADA 6 ANAK LEWAT MENGAYUH
SEPEDANYA KE ARAH KANAN DENGAN SEMANGAT
TRANSIS| HARUS FADE OUT LINTUK KE CUT LAN
UNTLK MENEKANKAN PERLIBAHAN WAKTU YANG
PANJANG
Scene ini, mengayunkan sepeda
gunakan metode pose to pose

Dialog :

Scene: 20
Action :
LONGSHOT D1 SIANG HARI 1 ANAK BERISTIRAHAT
MINUM ES DI BAWAH RINDANG POHON DAN
GEPEDANYA TERGELETAK

Dialog :
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Gambar 1. Storyboard

C. Pengumpulan bahan
Pengumpulan bahan adalah bahan yang diperlukan di internet dalam
pembuatan film animasi ini seperti audio, objek, dan footage dari internet (Pribadji,
2017).

D. Pembuatan
Pada tahap pembuatan ini menggabungkan bahan yang telah dikumpulkan
dan dikombinasikan secara terstruktur sesuai dengan storyboard.
1. Karakter
Dalam Pembuatan animasi 3D dengan metode pose to pose berjudul
jangan menyerah dibutuhkan karakter dalam film.

Gambar 2. Karakter 3 Dimensi

2. Animasi dengan metode pose to pose
Proses animasi ini dilakukan dengan menggunakan metode pose to

pose, dimulai dengan menentukan keypose, selanjutnya dilakukan dengan
menentukan extreme, dan diselesaikan dengan memberi in-between agar
gerakan yang dibuat halus (Waeo, Lumenta, & Sugiarso, 2016).
a. Gerakan Keypose

Pertama tentukan gerakan keypose atau pose kunci awal dan akhir

keypose untuk menunjukan suatu gerakan tertentu.
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Gambear 3. Gerakan Keypose

b. Gerakan Extreme
c. Selanjutnya tentukan gerakan extreme. Gerakan extreme adalah rangkaian
pose yang dibuat untuk menunjukan efek gerak animasi sepenuhnya,

walapun belum menghasilkan gerak ilusi dari animasi yang telah
ditentukan dengan extreme (Waeo et al., 2016).

Gambar 4. Gerakan Extreme

d. Gerakan In-between
Setelah itu diperhalus dengan in-between. Dengan memberi in- between
dapat memperhalus animasi yang telah ditentukan di extreme.

Gambar 5. Gerakan In-between

E. Pengujian
Tahap ini dilakukan ketika tahap pembuatan selesai, pengujian ini
menggunakan tahap alpha test untuk melihat kesalahan dalam proses
pembuatannya. Hasilnya metode pose to pose berhasil diterapkan.

F. Pendistribusian
Tahap pendistribusian ini merupakan proses akhir dalam pembuatan karya
yang akan dipublish melalui Layanan jejaring social atau SNS

Kesimpulan
Pembuatan film animasi perancangan film animasi 3 dimensi berjudul “jangan
menyerah” dengan menggunakan metode pose to pose perjalanan seorang anak yang
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ingin mengapai cita-cita, dapat tercapai dengan mengikutin tahap multimedia
development life cycle (MDLC) dimulai dari tahap konsep yaitu membuat konsep cerita
yang akan dibuat, selanjutnya perancangan membuat stroyboard untuk pembuatan film
animasi, pengumpulan bahan ini menggumpulkan bahan untuk keperluan pembuatan
film animasi yang akan dibuat di internet, selanjutnya proses pembuatan langsung
membuat Modeling karakter, rigging karakter, Modeling enviroment, Modeling atribut,
dan animasi dengan metode pose to pose, setelah selesai proses pembuatan dilakukan
proses pengujian dengan menggunakan alpha test dan hasil pengujian sesuai dengan
yang harapkan, dan terakhir proses pendistribusian atau publikasi di SNS seperti,
youtube dan instagram.
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